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ABSTRAK 
 
 
Aditya Anggi Pamungkas, S351502002, PERTANGGUNGJAWABAN 
NOTARIS TERHADAP PERBUATAN MELAWAN HUKUM DALAM 
PEMBUATAN AKTA, 2017, Program Kenotariatan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pertanggungjawaban 
Notaris sebagai pejabat umum dan akibat hukum terhadap akta yang dibuatnya 
dalam hal melakukan perbuatan melawan hukum.  
 
Penelitian ini menggunaan metode normatif dengan pendekatan Undang-
undang, yang mana penelitian ini bersifat preskriptif yaitu mempelajari tujuan 
hukum, nilai-nilai keadilan, validasi aturan hukum, konsep-konsep hukum, dan 
norma-norma hukum. Bahan hukum meliputi bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan bahan hukum yang 
dipakai dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan teknik analisis 
bahan hukum menggunakan metode kualitatif. 
 
Berdasarkan hasil penelitian notaris dalam mejalankan tugas dan jabtannya 
dapat dijatuhi sanksi berupa sanksi perdata, pidana, kode etik dan administrasi. 
Produk Hukum berupa Akta Otentik yang dibuat oleh Notaris  berakibat menjadi 
dapat dibatalkan apabila unsur Subyektif tidak terpenuhi, tidak mempunyai 
kekuatan hukum karena akta yang dibuat tidak sesuai dengan peraturan 
perundang-undnagan yang berlaku, sedangkan akta menjadi batal demi hukum 
bisa terjadi karena tidak terpenuhinya unsur Obyektif serta menjadi terdegradasi 
kekuatan pembuktiannya yang semula berkekuatan hukum sempurna menjadi 
dibawah tangan. 
  
Diharapkan agar supaya setiap Notaris berusaha memposisikan diri 
menjadi Notaris yang ideal yaitu disamping menjadi professional harus jujur, 
amanah, seksama dan tidak berpihak serta menjaga kepentingan terkait agar tidak 
dirugikan berdasarkan hukum yang berlaku serta berlandaskan pada moral dan 
etika. Notaris hendaknya lebih memperhatikan pelaksanaan kewenangannya 
dalam hal pembuatan akta lebih memperhatikan mengenai aspek formalnya, 
sehingga kesalahan yang kemudian berindikasi pelanggaran hukum dapat di 
minimalisir. 
 
Kata Kunci: Notaris, Akta Notaris, Perbuatan Melawan Hukum. 
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Abstract 
 
 
Aditya   Anggi   Pamungkas,   S351502002,   RESPONSIBILITIES OF NOTARY 
PUBLIC ON ACTS AGAINST THE LAW IN ISSUING A DEED,  2017, Notary 
Program of Law Faculty of Sebelas Maret University 
 
This study aims to know the accountability of a Notary as a general official 
and the legal consequences of the deed he made in the case of committing acts 
against the law. 
 
This study uses the normative method with the Law approach. This research 
is a prescriptive research, meaning that, it studies the purpose of law, the values 
of justice, validation of the rule of law, legal concepts, and legal norms. The legal 
material includes primary legal materials, secondary legal materials and tertiary 
legal materials. The technique of collecting the legal materials used in this study 
uses a literary study, with legal material analysis techniques using method 
qualitative 
Based on the result of the research, a notary, in executing his duty and his 
official position, can be sanctioned in the form of civil sanction, criminal, code of 
ethics and administration. Legal Products in the form of Authentic Deed made by 
a Notary,  can result to be canceled, if,  the Subjective element, is not fulfilled, 
and does not have the legal power,  because the deed made, is not in accordance 
with the applicable laws and regulations.  Meanwhile, the deed becoming null and 
void, may occur due to the non-fulfillment of  the Objective elements, as well as, 
the degradation of its  power of proof , that was,  originally perfectly legitimized, 
to, under the hands power of proof. 
It is expected that every Notary Public should try to position himself to be 
an ideal Notary, that is,  in addition to  being a professional, he  must be honest, 
trustful, thorough and impartial,  and,  keep the relevant interests, so as not to be 
legally harmed,  be based on the applicable law, and,  be based on moral and 
ethics. A Notary should pay more attention to the exercise of his authority,  in 
terms of, in making the deed he must be more concerned on the formal aspects, so 
that, errors that later indicate the violation of law, can be minimized. 
Key Words : Notary, Deed, Acts Against the Law 
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